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ABSTRACT

Background: Pain is the most common complaint and can interfere with patient comfort.
Pain management can be done pharmacologically and non-pharmacologically.
Acupressure that can reduce pain is Li 4 acupressure. Objective: The purpose of this
study was to determine the difference in pain intensity of post-cesarean section wounds
before and after acupressure point Li 4. Method: The research method used was Pre
Experiment using the One Group Pretest Postest Design research design approach. The
number of samples in this study was 50 people using purposive sampling techniques. The
pain measurement instrument used a numeric scale and the statistical test used was the
Wilcoxon test. Results: Based on the Wilcoxon test, the difference between the average
value of pain intensity before and after therapy was 1.3 points, a p-value of 0.00 or <0.05.
Conclusion: Li 4 acupressure therapy can reduce pain intensity.
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ABSTRAK

Latar belakang: Nyeri merupakan hal yang paling sering dikeluhkan dan dapat
mengganggu kenyamanan pasien. Manajemen nyeri dapat dilakukan secara farmakologis
dan non-farmakologis.Akupresur yang dapat menurunkan nyeri adalah akupresur Li 4.
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan intensitas nyeri luka
post sectio caesarea sebelum dan sesudah dilakukan akupresur titik Li 4. Metode:
Metode penelitian yang digunakan adalah Pre Eksperiment menggunakan pendekatan
rancangan penelitian The One Group Pretest Postest Design. Jumlah sample dalam
penelitian ini sebanyak 50 orang menggunakan tehnik sampling puposive sampling.
instrumen pengukuran nyeri menggunakan skala numerik dan uji statistik yang
digunakan adalah uji wilxocon. Hasil: Berdasarkan Uji Wilcoxon didapatkan perbedaan
antara nilai rata-rata intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan terapi sebesar 1,3
point, nilai pvalue sebesar 0,00 atau <0,05. Simpulan: terapi akupresur Li 4 dapat
menurunkan intensitas nyeri.

Kata Kunci: Intensitas nyeri, Luka Post Sectiocaesarea, Akupresur Titik Li 4
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PENDAHULUAN

Persalinan adalah proses pengeluaran bayi cukup bulan atau kurang bulan disusul
dengan pengeluaran plasenta dan selaput janin dari uterus (Yanti, 2023). Proses ini
kadang tidak berjalan lancar semestinya dan janin tidak dapat lahir secara normal
karena beberapa faktor, yaitu komplikasi kehamilan, disproporsi sefalo- pelvik, partus
lama, ruptur uteri, cairan ketuban yang tidak normal, keadaan panggul. Keadaan
tersebut perlu tindakan medis berupa operasi Sectio Caesarea. Sectio Caesarea (SC)
yaitu tindakan operasi untuk mengeluarkan bayi melalui insisi pada dinding perut dan
didinding rahim dengan syarat rahim dalam keadaan utuh serta berat janin diatas 500

gram (Syaiful, 2020).

Menurut World Health Organitation (2018), 10-15% dari semua persalinan di dunia
dilakukan secara Sectio Caesarea. Persalinan dengan SC di Indonesia sebesar 17,6%
tertinggi di wilayah DKI Jakarta sebesar 31,3% dan terendah di Papua sebesar 6,7%
(Rikesdas, 2018). Survey Demografi dan Kesehatan pada tahun 2017 mencatat angka
persalinan SC secara nasional berjumlah 7% dari jumlah total persalinan. Pada tahun
2022 angka kejadian persalinan Ibu dengan metode Sectio Caesarea (SC) pada bulan
Januari sebanyak 14 orang, bulan Februari sebanyak 7 orang, dan bulan Maret
sebanyak 13 orang, hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan dan
peningkatan angka kejadian persalinan Ibu secara Sectio Caesarea (SC). Berdasarkan
data Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) Dinas Kesehatan Provinsi Bali, dari total
persalinan di Bali sebanyak 21.965 pada tahun 2015, sekitar 58,5% dilakukan melalui
Sectio Caesarea (SC) (Juliathi dkk, 2020).

Nyeri merupakan hal yang paling sering dikeluhkan dan dapat mengganggu
kenyamanan pasien. Oleh sebab itu dilakukan tindakan untuk mengatasi nyeri
tersebut, yaitu dengan manajemen nyeri. Manajemen nyeri dapat dilakukan secara
farmakologis dan non- farmakologis. Dampak nyeri yang tidak diatasi terhadap pasien
pasca operasi sectio caesarea akan berpengaruh terhadap mobilisasi, kesulitan
dengan perawatan bayi, menunda pemberian Air Susu Ibu sejak awal pada bayinya,

dan sulit mengatur posisi nyaman selama menyusui. Manajemen nyeri farmakologis
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dilakukan dengan pemberian obat analgetika, sedangkan manajemen nyeri non
farmakologis untuk mengatasi nyeri post Sectio Caesarea adalah aromaterapi,
relaksasi, serta akupresur Anita, Raihan, Prastwi. R. S, Rosmayanti. L.M, dan Masruroh,

(2023). Akupresur yang dapat menurunkan nyeri adalah akupresur Li 4.

Studi pendahuluan yang dilakukan di rumah sakit umum daerah Wangaya rata-rata
jumlah persalinan Sectio Caesarea setiap bulan 50 orang. Dari 10 orang ibu post Sectio
Caesareayang berhasil diwawancarai 8 orang (80%) mengeluh nyeri pada luka post
Sectio Caesarea. Penanganan nyeri yang dilakukan adalah dengan obat penghilang
nyeri, dan ibu tersebut belum pernah mendapatkan penanganan komplementer.
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian ini yang bertujuan
untuk mengetahui perbedaan intensitas nyeri luka post sectio caesaria sebelum dan
sesudah dilakukan akupresur titik Li 4 Studi Dilakukan Di Rumah Sakit Umum Daerah

Wangaya Kota Denpasar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Pre Eksperiment menggunakan pendekatan
rancangan penelitian The One Group Pretest Postest Design. Penelitian ini dilaksanakan
di Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya Kota Denpasar pada bulan Maret 2025 sampai
dengan April 2025. Jumlah sample dalam penelitian ini sebanyak 50 orang dari total
populasi 109 orang. Tehnik sampling yang digunakan adalah purposive sampling
dengan kriteria inkusi: Ibu Post Sectio Caesarea hari 1 yang dirawat di Rumah Sakit
Umum Daerah Wangaya Kota Denpasar, Ibu yang mampu berkomunikasi secara lisan
ataupun tulisan, Ibu yang bersedia menjadi responden dengan menandatangani
inform consent, Ibu post sectio caesarea yang kooperatif. Intervensi dilakukan dengan
pemberian akupresure Li 4 selama 15 menit sesuai dengan SOP. Penilaian nyeri
dilakukan sebelum pemberian intervensi dan 2 jam setelah pemberian intervensi
menggunakan instrumen pengukuran nyeri skala numerik. Dalam penelitian ini skala
data yang digunakan adalah interval sehingga analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik uji Wilcoxon dikarenakan data tidak berdistribusi normal. Peneltian

ini sudah lolos uji etik dari RSUD Wangaya dengan nomor: 030/VI1.04/KEP/RSW /2025
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HASIL

Tabel 1. Intensitas nyeri luka post sectio caesarea sebelum diberikan akupresur titik
Li 4 pada ibu post sectio caesarea di RSUD Wangaya

Tingkat Frekuensi Persentase Mean Median Min Max
Nyeri (0 (%)
4 5 10
5 39 78 5,02 5,004 6
6 6 12
50 100

Data pada tabel 1 menunjukkan, sebagian besar tingkat nyeri lika post sectio caesarea
sebelum diberikan akupresur titik Li 4 berada pada skor 5. Skala umum menggunakan
angka 0-10, di mana 0 berarti tidak ada nyeri, dan 10 berarti nyeri terparah. Nyeri ringan
biasanya diukur pada skala 1-3, sedang pada skala 4-6, dan berat pada skala 7-10.
Terlihat pada tabel skala nyeri 5 berarti masuk ke nyeri sedang. Rata-rata pada tabel
untuk tingkat nyeri adalah 5,02, skor nyeri minimal 4 dan maksimal 6

Tabel 2. Intensitas nyeri luka post sectio caesarea setelah diberikan akupresur titik Li 4
pada ibu post sectio caesarea di RSUD Wangaya

Tingkat Frekuensi Persentase Mean Median Min Max
Nyeri () (%)
2 2 4
3 17 34 3,72 4 2 5
4 24 48
5 7 14
50 100

Data pada tabel 4 menunjukan, sebagian besar (48%) tingkat nyeri luka post sectio
caesarea setelah diberikan akupresur titik Li 4 berada pada skor 4, dengan rata- rata
tingkat nyeri 3,72, skor nyeri minimal 4 dan maksimal 5.

Tabel 3. Perbedaan intensitas nyeri luka post sectio caesarea sebelum dan sesudah
diberikan Akupresur Titik Li 4 Pada Ibu post sectio caesarea di RSUD Wangaya

Akupresure Nilai tingkat nyeri
t‘t‘lzl}fg“ Median  Minimum Maksimum  NilaiZ Nilai p
Sebelum 5,00 4 6
Sesudah 4,00 2 5 6,197 0,000

Hasil uji menggunakan Wilcoxon Test didapatkan nilai p value = 0,000 (<0,05), Hal

tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan intensitas nyeri luka
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post sectio caesarea sebelum dan sesudah diberikan akupresur titik Li 4 pada ibu post
sectio caesarea di RSUD Wangaya. Dengan demikian akupresur titik Li 4 bermanfaat
untuk menurunkan intensitas nyeri luka post sectio caesarea pada ibu post sectio

caesarea.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan tingkat nyeri luka post sectio caesarea
yang dirasakan ibu post sectio caesarea sebelum diberikan akupresur titik Li 4 yaitu
tingkat nyeri lima sebanyak 5 responden (10%). Menurut Denny (2019) Nyeri Post sectio
caesarea akan menimbulkan reaksi fisik dan psikologi pada ibu postpartum seperti
gangguan mobilisasi, bounding attachment (ikatan kasih sayang) terganggu/tidak
terpenuhi, Activity of Daily Living (ADL) terganggu, sehingga diperlukan cara untuk
mengontrol rasa nyeri agar dapat beradaptasi dengan nyeri post sectio caesarea dan
mempercepat masa nifas (Denny, 2019). Menurut Saputra (2021) nyeri merupakan
pengalaman emosional yang tidak menyenangkan, persepsi nyeri seseorang sangat
ditentukan oleh pengalaman dan status emosionalnya. Persepsi nyeri bersifat sangat
pribadi dan subjektif. Oleh karena itu, suatu rangsang yang sama dapat diraskan berbeda
oleh dua orang yang berbeda bahkan suatu rangsangan yang sama dapat dirasakan
berbeda oleh satu orang karena keadaan emosionalnya yang berbeda. 10 Penanganan
nyeri menggunakan metode non farmakologi merupakan tindakan keperawatan mandiri
bersifat non invasif, murah, simpel, dan tidak memiliki efek yang merugikan bagi pasien.

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar usia responden yaitu umur 20-35 tahun (80%)).

Menurut Juliathi, 2020 pada proses operasi pasien tidak merasakan nyeri pada saat
dibedah. Namun setelah selesai operasi, pasien mulai sadar dan efek anastesi seleasi
bereaksi, pasien akan merasakan nyeri pada bagian tubuh yang mengalami pembedahan.
Banyak ibu yang mengeluhkan rasa nyeri dibekas jahitan, keluhan ini sebetulnya wajar
karena tubuh tengah mengalami luka dan penyembuhan luka tersebut tergolong panjang
dan dalam. Pada operasi Sectio Caesarea ada tujuh lapisan perut yang harus disayat dan
kemudian dijahit. Rasa nyeri di daerah sayatan yang membuat sangat terganggu dan

merasa tidak nyaman. Penelitian ini berdasarkan pada intensitas nyeri luka post sectio
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caesarea sebelum mendapatkan intervensi akupresur titik Li 4 ditemukan median
intensitas nyeri yang dialami berada pada skala lima (nyeri sedang). Intensitas nyeri luka
post sectio caesarea terendah berada pada skala empat (nyeri sedang) dan tertinggi
berada pada skala enam (nyeri sedang), sedangkan pada penelitian lain yang dilakukan
(Andi, 2023) yang berjudul Perbedaan Intensitas Nyeri luka Post Sectio Caesaria Sebelum
Dan Sesudah Dilakukan Akupresur Titik Li 4 berdasarkan hasil distribusi frekuensi
diketahui bahwa nyeri luka pada ibu post sectio caesarea sebelum dilakukan akupresur
diperoleh nyeri luka post sectio caesarea dengan nilai median 5 dengan nilai terendah 3

dan nilai tertinggi 6.

Penelitian (Sari, 2021) yang berjudul Efektifitas Terapi Akupresur Terhadap nyeri luka
post sectio caesarea hasil distribusi frekuensi diketahui sebelum diberikan intervensi
akupresur didapatkan bahwa dari 50 responden yang mengalami nyeri luka post sectio
caesarea sebelum intervensi terdapat 40 responden (80%) yang mengalami nyeri
sedang, terdapat 5 (10%) yang mengalami nyeri ringan dan terdapat 5 responden (10%)
yang mengalami nyeri berat Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan
akupresur titik Li 4 sejumlah responden lebih banyak mengalami nyeri tingkat 4 (nyeri
sedang). Sesuai dengan penelitian Andi, (2023) dan Sari, (2021) bahwa lebih banyak ibu
post sectio caesarea mengalami nyeri luka post sectio caesarea dengan tingkat sedang

yang juga mengganggu aktifitas sehari-hari.

Intensitas nyeri luka post sectio caesarea sesudah diberikan akupresur titik Li 4 pada ibu
post sectio caesarea hasil penelitian dan analisis data menunjukkan tingkat nyeri luka
post sectio caesarea sebelum diberikan akupresur titik Li 4 pada ibu post sectio caesarea
yaitu tingkat nyeri lima sebanyak 5 responden (10%) dan setelah diberikan akupresur
titik Li 4 pada ibu post sectio caesarea menjadi tingkat nyeri dua sebanyak 35 responden
(70%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan rerata skala nyeri. Angka
tersebut menunjukkan terjadinya penurunan rata-rata intensitas nyeri luka post sectio

caesarea sebelum diberikan akupresur titik Li 4 pada ibu post sectio caesarea.

Penelitian yang dilakukan Andi,(2023) dengan judul Pengaruh Akupresur Terhadap
nyeri luka post sectio caesarea menyatakan terapi akupresur titik Li 4 dapat menurunkan
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tingkat nyeri luka post sectio caesarea pada ibu post sectio caesarea karena dengan
akupresur pada titik meridian Li 4 bisa menstimulus pengeluaran hormon endorfin
sehingga lebih cepat menurunkan sakit, tubuh merasa lebih rileks dan merespon
kekebalan tubuh. Hasil penelitian diperoleh dari 50 responden yang mengalami rasa
nyeri setelah dilakukan intervensi, rasa nyeri pada ibu post sectio caesarea sebelum
dilakukan akupresur diperoleh nilai rata- rata 5,17, setelahnya diperoleh nilai rata-rata
2,13, sehingga ditemukan selisih nilai rata-rata 3,04. Terdapat pengaruh akupresur
terhadap rasa nyeri pada ibu post sectio caesarea dengan p value 0,000, terdapat

pengaruh akupresur terhadap nyeri luka pada ibu post sectio caesarea.

Perubahan intensitas nyeri luka post sectio caesarea sesudah diberikan akupresur titik
Li 4 juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari,2021) dengan pemijatan
dilakukan secara langsung meningkatkan endorfin sehingga akan mempercepat
penyembuhan nyeri. Hasil penelitian diperoleh dari 50 responden yang mengalami nyeri
luka post sectio caesarea setelah dilakukan intervensi terdapat 2 responden(4,8%) yang
mengalami nyeri ringan, terdapat 3 responden 7,1% yang mengalami nyeri sedang dan
yang tidak mengalami nyeri sebanyak 37 responden (88,1%). Setelah dilakukan terapi
akupresur, hasil penelitian terdapat penurunan kualitas nyeri luka post sectio caesarea
yaitu sebelum terapi yaitu 2,67 dan standar devisiasi 0,687, sedangkan setelah terapi
akupresur selama 3 hari berturut-turut hasil rata- rata intensitas nyeri luka post sectio
caesarea adalah 1,19 dan standar devisiasi 0,552. Hasil Uji Wilcoxon diperoleh
penurunan rata-rata intensitas nyeri luka post sectio caesarea hari I yaitu 0,22, hari ke 2
yaitu 0,43 dan hari ke 3 yaitu 0,83 dengan nilai p value = 0,00 yang artinya terapi

akupresur pada titik Li 4 efektif menurunkan rasa nyeri pada ibu post section cesarea.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesudah diberikan akupresur titik Li4 sejumlah
responden lebih banyak mengalami nyeri tingkat dua. Sesuai dengan penelitian (Andi,
2023) dan (Sari, 2021) bahwa setelah diberikan intervensi dengan akupresur titik Li 4
lebih banyak ibu post sectio caesarea mengalami nyeri luka post sectio caesarea dengan
tingkat nyeri ringan. Sehingga pemberian akupresur titik Li 4 dapat menjadi solusi
alternatif dalam mengatasi nyeri luka post sectio caesarea ibu post sectio caesarea
sekaligus mendukung pengobatan nyeri secara non farmakologi.
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Pengaruh pemberian akupresur titik Li 4 terhadap nyeri luka post sectio caesarea pada
ibu post sectio caesarea menunjukan hasil analisis data perbedaan intensitas nyeri luka
post sectio caesarea sebelum dan sesudah diberikan akupresur titik Li 4 menunjukkan
bahwa akupresur titik Li 4 dapat menurunkan tingkat nyeri luka post sectio caesarea
pada ibu post sectio caesarea dengan nilai p value = 0,000 (<0,05), sehingga terdapat
penurunan nilai minimum, maksimum dan median pada tingkat nyeri yang dirasakan
responden sebelum dan sesudah diberikan akupresur titik Li 4. Tingkat nyeri luka post
sectio caesarea pada ibu post sectio caesarea didapatkan skor pretest dengan skor
terendah yang didapatkan adalah empat dan yang tertinggi adalah enam, dengan median
nilai yaitu lima. Sedangkan hasil post test didapatkan skor terendah adalah satu dan yang
tertinggi adalah tiga, dengan median nilai yaitu dua. Sehingga membuktikan bahwa
terdapat pengaruh bermakna antara pemberian akupresur titik Li 4 terhadap intensitas

nyeri luka post sectio caesarea pada ibu post sectio caesarea.

Penelitian pemberian akupresur titik Li 4 pada nyeri luka post sectio caesarea ibu post
sectio caesarea ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andi, 2023) dengan
judul Perbedaan Intensitas Nyeri luka Post Sectio Caesaria Sebelum Dan Sesudah
Dilakukan Akupresur Titik Li 4. Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan
one group pretest post test design dengan jumlah sampel 30 responden dengan tehnik
total sampling. Data yang dikumpulkan adalah nyeri luka post sectio caesarea yang
diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Pengukuran dilakukan sebanyak dua
kali, sebelum dan sesudah dilakukan treatment. Intervensi yang dilakukan adalah pijat
akupresur pada bagian titik (Li 4). Teknik analisis data menggunakan Paired T-test. Rasa
nyeri pada ibu post sectio caesarea sebelum dilakukan akupresur diperoleh nilai rata-
rata 5,17, setelahnya diperoleh nilai rata-rata 2,13 sehingga ditemukan selisih nilai rata-
rata 3,04. Terdapat pengaruh akupresur terhadap rasa nyeri pada ibu post sectio
caesarea dengan p value 0,000. Terdapat pengaruh akupresur terhadap Rasa nyeri pada

ibu post sectio caesarea.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Martina, 2022) dengan
judul Efektifitas Terapi Akupresur Terhadap Nyeri (Rasa nyeri) Remaja Di Fakultas
Keperawatan Universitas Riau. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
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quasy exsperimen dengan bentuk pre-test dan post-test desain non-equivalent. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 32 responden, dengan pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling, adapun kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditetapkan oleh peneliti antara lain yaitu kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
responden yang berusia 18-22 tahun, nyeri yang dirasakan pada hari pertama dengan
intensitas nyeri 4-9 (berdasarkan NRS), dan tidak menggunakan obat-obatan analgesik
sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu intensitas nyeri 10 (berdasarkan
NRS). Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti terhadap 32
responden didapatkan bahwa mayoritas karakteristik responden berusia 20 tahun, dan
bersuku melayu Penelitian ini menggunakan uji alternatif Wilcoxon didapatkan
intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada kelompok eksperimen
yaitu memiliki p value sebesar 0,00 atau 0,00 < «(0,05) terdapat perbedaan antara nilai
rata-rata intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan terapi sebesar 2,12 point.
Sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai p value sebesar 0,01 atau 0,01 < «(0,05)
terdapat perbedaan nilai rata-rata intensitas nyeri sebelum dan sesudah tanpa
dilakukannya terapi akupresur dengan perbedaan sebesar 0,56 point. Hasil penelitian ini
bisa digunakan remaja sebagai alternatif penanganan non farmakologi untuk mengatasi

nyeri.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data ditemukan akupresur titik Li 4 bermanfaat untuk menurunkan
intensitas nyeri luka post sectio caesarea uraian sebagai berikut: Intensitas nyeri luka
post sectio caesarea pada ibu post sectio caesarea sebelum diberikan akupresur titik Li 4
yaitu skor terendah adalah empat dan yang tertinggi adalah enam, dengan median nilai
yaitu lima. Intensitas nyeri luka post sectio caesarea pada ibu post sectio caesarea
sesudah diberikan akupresur titik Li4 yaitu skor terendah adalah satu dan yang tertinggi
adalah tiga, dengan median nilai yaitu dua. Terdapat perbedaan bermakna intensitas
nyeri luka post sectio caesarea primer sebelum dan sesudah diberikan akupresur titik Li
4 pada ibu post sectio caesarea. Diharapkan metode akupresur titik Li 4 dapat menjadi
metode yang dapat digunakan pada unit pelayanan kesehatan tradisional komplementer

sehingga memberikan pelayanan yang beragam dan berkualitas.
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